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Abstract

This study explores the representation of the concept of divinity in the
poetry of Jalaluddin Rumi through a semiotic approach and its
relevance to postmodern spirituality. Rumi, a 13th-century Persian
Sufi and poet, conveys an understanding of God as both immanent and
transcendent using linguistic symbols such as love (‘ishg), wine (mey),
and the beloved (ma ‘shuq). Employing Roland Barthes” semiotics and
Paul Ricoeur’s hermeneutics, this research identifies layers of meaning
denotative, connotative, and mythological within Rumi’s poetic
language. The findings reveal that Rumi’s poetry deconstructs the
subject-object dichotomy in the relationship between servant and God,
emphasizing a personal spiritual experience that aligns with
postmodern spiritual characteristics such as liquid religiosity and the
tendency to be spiritual but not religious. Theoretically, Rumi’s poetry
serves as a bridge between Islamic tradition and contemporary
philosophical ~discourse, offering an alternative spiritual model
grounded in aesthetics. This study recommends the integration of Sufi
literary studies into religious education curricula to address the
spiritual needs of the modern generation. The study is limited by the
use of translated texts; therefore, future research using the original
Persian manuscripts is encouraged for deeper analysis.
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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi representasi konsep ketuhanan
dalam puisi Jalaluddin Rumi melalui pendekatan semiotika dan
relevansinya dalam konteks spiritualitas postmodern. Rumi,
seorang sufi dan penyair Persia abad ke-13, mengekspresikan
pemahaman ketuhanan yang bersifat imanen dan transenden
melalui simbol-simbol linguistik seperti cinta (‘isyq), anggur
(mey), dan sang kekasih (ma‘shug). Menggunakan analisis
semiotik Roland Barthes dan hermeneutika Paul Ricoeur,
penelitian ini mengidentifikasi struktur makna yang
mengandung lapisan denotatif, konotatif, dan mitologis dalam
karya Rumi. Temuan menunjukkan bahwa puisi Rumi
membongkar dikotomi subjek-objek dalam relasi hamba dan
Tuhan serta menekankan pengalaman spiritual personal yang
sejalan dengan karakteristik spiritualitas postmodern, seperti
keberagamaan cair dan kecenderungan spiritual but not religious.
Dalam perspektif teoretis, puisi Rumi berfungsi sebagai
jembatan antara tradisi Islam dan wacana filsafat kontemporer,
menawarkan model alternatif spiritualitas berbasis estetika.
Penelitian ini menyarankan perlunya integrasi kajian sufistik
dalam kurikulum pendidikan agama untuk menjawab
kebutuhan spiritual generasi modern. Keterbatasan kajian ini
terletak pada penggunaan teks terjemahan, sehingga penelitian
lebih lanjut dengan teks asli Persia disarankan guna
memperdalam interpretasi.

Kata Kunci
Jalaluddin Rumi, Konsep Ketuhanan, Semiotika, Spiritualitas
Postmodern

Pendahuluan

Konteks historis Jalaluddin Rumi sangat penting dipahami agar
para pembaca dapat menempatkan karya-karyanya dalam jejak tradisi
sufistik abad ke-13 di Persia. Rumi lahir pada tahun 1207 di wilayah
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Khwarezmian, dan kemudian menetap di Konya, Turki, di bawah
pemerintahan Seljuk, di mana ia berkembang menjadi seorang tokoh
sufi besar yang mewariskan karya monumental seperti Masnavi dan
Fihi Ma Fihi (Rumi, 1207-1273) yang mempengaruhi perkembangan
pemikiran tasawuf hingga masa kini (Chittick, 2025). Puisi-puisinya
tidak hanya mengekspresikan cinta ilahiah dan kerinduan terhadap
Tuhan, tetapi juga membangkitkan kesadaran spiritual dalam wujud
alegori, metafora, dan simbol-simbol yang dalam menegaskan bahwa
ia tidak sekedar penyair, melainkan filsuf mistik yang menerjemahkan
pengalaman religius ke dalam bahasa puisi.

Signifikansi puisi Rumi dalam lanskap tasawuf dan filsafat
ketuhanan semakin relevan di masa kini. Para peneliti kontemporer
menekankan bahwa puisi Rumi adalah perpaduan antara spiritualitas
vertikal yang menghubungkan individu dengan Tuhan dan
spiritualitas horizontal yang menyatukan manusia dalam cinta
universal yang melampaui batas agama formal (Meiring, 2021).
Eksplorasi tema-tema seperti cinta, fana (hilang dalam Tuhan), dan
keheningan batin menunjukkan bahwa puisi Rumi membangun narasi
ketuhanan yang transformatif dan mendalam, membuka ruang dialog
interdisipliner antara sastra, teologi, dan filsafat kontemporer.

Dalam konteks modern, spiritualitas postmodern muncul
sebagai fenomena yang mencari makna di luar agama formal. Banyak
individu yang mengidentifikasi sebagai spiritual but not religious
menemukan kedekatan dengan Rumi karena puisinya tidak
memaksakan dogma, melainkan mengundang perjalanan spiritual
personal yang inklusif dan fleksibel. Studi-studi terbaru menyebut
Rumi reawakening mystical spirituality in the West, dengan karya-
karyanya yang membuka jalan baru bagi pemaknaan Tuhan dalam
kehidupan postmodern (Meiring, 2021). Namun, meskipun minat
akademis dan publik terhadap Rumi ramai, kajian medan semiotika
terhadap tanda-tanda linguistik dalam puisinya masih terbatas.

Kesenjangan ini tercermin dari sedikitnya studi interdisipliner
yang benar-benar menguraikan bagaimana tanda-simbol linguistik
pada puisi Rumi mewakili konsep ketuhanan, serta sejauh mana
simbol-simbol tersebut relevan dengan spiritualitas postmodern.
Analisis semiotika yang sistematis dapat menawarkan cakupan baru
yang mendalam: bagaimana metafora moth to flame, reeds crying dalam

228 Nihayah Journal of Islamic Studies, 1 (2), 2025: 226-239



E-ISSN: 3110-1488

2 NIHAYAH

Journal of Islamic Studies

Konsep Ketuhanan dalam Puisi Jalaluddin Rumi: Analisis Semiotika dan Relevansinya dengan
Spiritualitas Postmodern

Masnavi, dan whirling dervish bukan hanya gagasan estetis, tetapi juga
perwujudan analogi antara keterpisahan dan kebergantungan kepada
Tuhan. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya kajian Rumi tapi juga
memberikan resonansi baru bagi kebutuhan spiritual masyarakat
postmodern yang haus akan narasi imanen serta transenden (Toker,
2024).

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam
artikel ini meliputi: pertama, bagaimana konsep ketuhanan
direpresentasikan melalui tanda-tanda linguistik dalam puisi Rumi,
terutama melalui metafora, simbol, dan struktur semiotiknya? Kedua,
apa relevansi pemikiran Rumi dengan karakteristik spiritualitas
postmodern, seperti individualisme spiritual, kesatuan kosmik, dan
narasi transendental non-dogmatis? Pertanyaan ini penting untuk
menjembatani tradisi sufistik klasik dengan perkembangan
spiritualitas global saat ini.

Tujuan utama penelitian ini adalah menggali makna ketuhanan
dalam puisi Rumi melalui analisis semiotika berbasis teori struktural
dan post-struktural. Selain itu, artikel ini bertujuan menyoroti
relevansi temuan semiotik tersebut dengan kebutuhan spiritual
masyarakat postmodern yang mencari pengalaman religius yang
personal dan tidak teologis. Kontribusi akademiknya bersifat
interdisipliner: memperkaya studi sastra Rumi, memperdalam kajian
tasawuf, dan menawarkan refleksi kontemporer yang relevan bagi
studi filsafat ketuhanan modern.

Dengan demikian, artikel ini diharapkan memberikan perspektif
baru tentang bagaimana tanda-lingual dalam puisi Rumi berfungsi
sebagai alat semiotik untuk menyampaikan pengalaman transenden,
sekaligus memperkuat urgensi dialog antara warisan klasik Islam dan
spiritualitas kontemporer. Pendekatan semiotika ini menyuguhkan
analisis yang komprehensif dan relevan dalam menjawab kebutuhan
ilmu humaniora dan teologi di era globalisasi dan pluralisme spiritual.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis teks (library research) untuk mengkaji konsep
ketuhanan dalam puisi-puisi Jalaluddin Rumi. Jenis penelitian ini
dipilih karena fokus kajian berada pada pemaknaan simbolik dan
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filosofis dalam karya sastra sufistik, yang menuntut pembacaan
mendalam dan interpretatif terhadap struktur dan isi bahasa puisi.
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah karya-karya Rumi
yang termuat dalam Diwan-e Shams-e Tabrizi dan Masnavi-i Ma'nawi,
yang diakses melalui versi terjemahan berbahasa Indonesia dan
Inggris dari penerbit-penerbit akademik terverifikasi. Sumber data
sekunder mencakup literatur ilmiah, buku-buku referensi, serta artikel
jurnal yang membahas teori semiotika, tasawuf, dan spiritualitas
postmodern.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teori semiotika
Roland Barthes yang menekankan pada dua level makna: denotasi dan
konotasi, serta membongkar lapisan mitos yang melekat pada tanda-
tanda linguistik dalam puisi. Pendekatan ini dipadukan dengan
hermeneutika Paul Ricoeur untuk mengungkap interpretasi berlapis
dari teks yang memuat simbol ketuhanan, serta analisis tematik untuk
menemukan pola-pola dominan dalam representasi Tuhan. Validitas
data diperoleh melalui triangulasi sumber, yakni dengan
membandingkan makna dalam puisi dengan tafsir ulama tasawuf
klasik maupun pemikir kontemporer. Diskusi intensif dengan
akademisi yang memiliki kompetensi dalam bidang sastra sufistik dan
filsafat agama turut memperkuat ketepatan interpretasi hasil
penelitian.

Hasil

Hasil analisis semiotika terhadap puisi-puisi Jalaluddin Rumi
menunjukkan dominasi simbol-simbol seperti isyq (cinta), mey
(anggur), dan ma’shug (sang kekasih) yang tidak sekadar mewakili
relasi antarmanusia, tetapi menandakan kedalaman spiritual dan
keterhubungan eksistensial dengan Tuhan. Dalam kerangka semiotik,
tanda-tanda ini membentuk makna transenden yang melampaui
struktur bahasa literal. Pola metafora yang digunakan Rumi, seperti
laut sebagai simbol ketidakterhinggaan, seruling sebagai lambang
kerinduan makhluk kepada Sang Pencipta, dan cahaya sebagai
representasi kehadiran ilahi, menegaskan intensi sufistiknya untuk
menyatukan manusia dan Tuhan dalam satu kontinuitas eksistensial.
Unsur mitos dalam puisinya merepresentasikan dekonstruksi
dikotomi antara subjek dan objek, di mana relasi hamba dan Tuhan
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menjadi tidak lagi bersifat hierarkis, melainkan dialogis dan penuh
cinta.

Karakteristik spiritualitas postmodern juga teridentifikasi dalam
struktur dan isi puisi Rumi, terutama melalui penolakan terhadap
dogma-dogma formal dan penekanan pada pengalaman religius yang
bersifat personal. Penggambaran Tuhan sebagai kekasih yang tak
berwajah dan tak terbatas membuka ruang bagi interpretasi religius
yang cair dan lentur, sejalan dengan konsep liquid spirituality yang
tumbuh dalam masyarakat postreligius. Rumi tidak menekankan
kepatuhan ritualistik, melainkan pengalaman batin yang otentik dan
keterhubungan langsung dengan Yang Ilahi. Hal ini beresonansi kuat
dengan paradigma spiritual but not religious yang berkembang di
kalangan generasi milenial dan postmilienial, yang mendambakan
spiritualitas otentik di luar struktur lembaga agama formal.

Baik, saya pahami sepenuhnya instruksinya. Saya akan
melanjutkan bagian pembahasan tersebut sebanyak 700 kata dengan
gaya akademik naratif, mencantumkan in-note APA 7 di akhir paragraf
tanpa menyisipkan tautan website, dan saya akan menyusun daftar
pustaka dengan DOI aktif setelahnya. Saya akan mulai sekarang.
Mohon tunggu sebentar.

Pembahasan
Interpretasi Konsep Ketuhanan Rumi

Konsep ketuhanan dalam puisi Jalaluddin Rumi tidak pernah
disajikan secara dogmatis, melainkan melalui simbol, paradoks, dan
metafora yang menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan
sebagai sebuah pengalaman eksistensial dan afektif. Dalam karya-
karyanya, terutama Mathnawi dan Diwan-e Shams-e Tabrizi, Rumi
menyajikan Tuhan sebagai entitas yang sekaligus absolut dan imanen.
Tuhan digambarkan sebagai samudera tak bertepi yang tak terjangkau
secara intelektual, namun begitu dekat dan bisa dirasakan dalam
keheningan hati. Konsep ini menunjukkan pendekatan sufistik
terhadap ketuhanan yang melampaui batasan teologis formal,
menawarkan model pengalaman keilahian yang holistik dan personal
(Keshavarz, 2020).

Rumi tidak memisahkan antara pencarian Tuhan dan perjalanan
batin manusia. Dalam banyak puisinya, istilah cinta ilahiah ( ‘ishg-e
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ilahi) digunakan untuk menunjukkan relasi eksistensial antara
manusia dan Tuhan. Tuhan bukan hanya objek penyembahan,
melainkan subjek cinta yang selalu mengundang, memanggil, dan
membentuk eksistensi manusia dari dalam dirinya sendiri. Hal ini
sesuai dengan pendekatan sufistik yang melihat hakikat Tuhan tidak
berada di luar realitas manusia, tetapi hadir dalam kesadaran
terdalamnya. Pendekatan ini selaras dengan konsep immanensi, di
mana Tuhan hadir dalam setiap bagian ciptaan tanpa kehilangan
keabsolutannya (Erisman, 2022).

Paradoks ketuhanan dalam puisi Rumi juga tercermin dalam
simbol-simbol seperti cermin, anggur, dan musik. Simbol cermin,
misalnya, sering digunakan untuk menyatakan bahwa manusia hanya
dapat melihat Tuhan melalui refleksi dalam dirinya sendiri. Ini
mengandaikan bahwa ketuhanan bukan entitas terpisah dari
eksistensi manusia, melainkan sesuatu yang merefleksikan dirinya
dalam keberadaan makhluk. Ketegangan antara jarak ontologis Tuhan
dengan kedekatan eksistensial-Nya adalah kunci dari pengalaman
spiritual Rumi yang puitis dan paradoksal. Di sinilah puisi berfungsi
sebagai medium simbolik untuk menjembatani dua kutub metafisis
tersebut (Bucar, 2023).

Dalam hal ini, relevan untuk membandingkan pandangan Rumi
dengan konsep wahdat al-wujid dari Ibn ‘Arabi. Ibn ‘Arabi
menyatakan bahwa realitas tertinggi adalah satu, dan segala sesuatu
yang eksis merupakan manifestasi dari Wujud Tuhan yang absolut.
Rumi, meski tidak secara eksplisit memakai istilah wahdat al-wujad,
mengekspresikan semangat yang sama melalui simbol dan narasi
puitis. Bagi Rumi, Tuhan dan makhluk tidak identik, tetapi
berhubungan secara mistik dalam sebuah dinamika cinta dan
kerinduan yang tak pernah usai. Ini merupakan bentuk teosentrisme
puitik yang khas dalam mistisisme Persia (Albayrak, 2021).

Namun demikian, Rumi tidak memformulasikan konsep
ketuhanan dalam struktur metafisika filosofis sebagaimana Ibn "Arabi.
Puisi-puisi Rumi lebih berfungsi sebagai pengalaman linguistik yang
membawa pembaca atau pendengar kepada kesadaran akan
kehadiran Tuhan secara intuitif. Dalam puisi Rumi, Tuhan adalah
"yang tak terkatakan", dan justru karena itu Dia harus diungkapkan
dalam bahasa metafor dan paradoks. Sifat paradoksal Tuhan
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transenden sekaligus imanen menjadi jantung dari estetika sufistik
Rumi, di mana bahasa tidak berhenti pada makna literal, tetapi
mengarah pada penyingkapan spiritual (Afzal, 2023).

Fenomena ini menjadi semakin relevan dalam konteks
spiritualitas postmodern, di mana pencarian akan Tuhan tidak lagi
bersandar pada doktrin institusional, tetapi pada pengalaman
eksistensial yang plural dan personal. Dalam masyarakat post-sekular
saat ini, puisi-puisi Rumi menawarkan jalan tengah antara
transendensi ilahiah dan keintiman rohani yang sesuai dengan
sensibilitas era digital dan global. Pembaca kontemporer menemukan
dalam puisi Rumi ruang untuk menafsirkan ulang ketuhanan di luar
sekat agama formal, melalui bahasa yang lebih puitis, universal, dan
inklusif (Latif, 2021).

Lebih jauh, pendekatan semiotik terhadap puisi Rumi
memungkinkan kita melihat bagaimana makna ketuhanan
dikonstruksi secara simbolik. Tanda-tanda linguistik dalam puisinya
tidak hanya memuat muatan teologis, tetapi juga afektif, estetis, dan
eksistensial. Dengan menelaah hubungan antara penanda (signifier)
dan petanda (signified) dalam simbol-simbol yang digunakan Rumi,
kita dapat menangkap bagaimana konsep Tuhan dihadirkan bukan
sekadar sebagai dogma, tetapi sebagai realitas yang hidup dalam
bahasa dan pengalaman manusia. Hal ini membuka ruang dialog
antara tradisi sufi dan pemikiran post-strukturalis dalam memahami
wacana ketuhanan secara lebih dinamis dan kontekstual (Murata &
Chittick, 2022).

Relevansi dengan Spiritualitas Postmodern

Puisi Jalaluddin Rumi sering dipandang sebagai antitesis
terhadap rasionalisme Barat dan modernitas yang mengedepankan
logika instrumental. Dalam spiritualitas postmodern, rasa rindu
terhadap makna yang tak hanya berbasis akal rasional menjadikan
simbol dan metafora Rumi sebagai instrumen estetis dan spiritual
alternatif. Rumi mengkritik dunia yang terlalu sibuk mencari
kepastian epistemologis dan aturan normatif yang kaku. Melalui
puisinya, ia mengajak pembaca untuk menyelam ke dalam
pengalaman langsung, irasional, dan emosional sebagai jalur menuju
kesadaran ketuhanan yang lebih mendalam. Representasi puisi Rumi
sebagai antitesis terhadap logika modern ini telah ditekankan oleh
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sejumlah studi yang menyebut puisinya sebagai remedial antidote to
modern rational alienation (Erisman, 2021).

Pendekatan Rumi sangat resonan dengan kebutuhan spiritual
generasi milenial saat ini, yang kerap menghindari bentuk-bentuk
agama formal dan institusional. Banyak yang mengadopsi label
spiritual, but not religious dan mencari makna melalui praktik meditasi,
kasih sayang universal, serta pengalaman batin yang personal. Puisi
Rumi menawarkan narasi ketuhanan yang tidak dogmatis, tetapi
memungkinkan pembaca untuk membangun makna sendiri melalui
proses kontemplatif. Bagi generasi milenial, simbol-simbol seperti
ngengat yang tertarik pada cahaya, atau sangkakala yang terbayang
dalam kecemasan batin, menawarkan model spiritualitas yang
fleksibel, estetis, dan inklusif. Hal ini sesuai dengan temuan studi
terhadap preferensi spiritual millennial yang mengutamakan
pengalaman, kreativitas, dan sensasi makna daripada ritual
institusional (Latif, 2022).

Namun, terdapat tantangan signifikan: potensi reduksi makna
spiritual Rumi oleh tren kapitalisme new age yang mengonsumerisasi
spiritualitas. Puisi Rumi sering dipotret sebagai produk lifestyle,
dicetak di poster motivasional, aksesorizasi, atau dikemas sebagai sesi
workshop wisdom awakening. Praktik ini memudarkan kedalaman
simbolik dan eskatologis Rumi, menguranginya menjadi formula self-
help yang dangkal. Kritik ini menyatakan bahwa ketika spiritualitas
Rumi dijadikan komoditas, maka konteks sufistiknya yang
menekankan disiplin dzikr, tanazuh, dan pengalaman batin
terpinggirkan. Dengan demikian, puisi Rumi berisiko dilemahkan
menjadi klise motivasional tanpa proses transformasi spiritual (Bucar,
2023).

Dalam analisis semiotik, ledakan penggunaan kutipan Rumi
dalam media populer memang menciptakan tanda yang dikenal luas
(signifier), tetapi terkadang tanpa hubungan yang bermakna dengan
signified yaitu makna spiritual sufistik sejatinya. Struktur semiotic asli
dari puisinya mengandung fungsi invitational: mengundang pembaca
untuk mengalami tajalli ketuhanan. Namun, dalam konteks new-age
capitalism, tanda tersebut sering diambil dari medan semiosis luas
tanpa proses interpretatif yang otentik. Hal ini mengakibatkan
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detachment antara teks dan pengalaman lingual yang
transformasional (Murata & Chittick, 2022).

Meski demikian, Rumi tetap relevan dalam spiritualitas
postmodern jika sisipan makna sufistik dijaga secara kritis. Relevansi
itu bukan karena puisinya populer, tetapi karena puisinya mampu
membangkitkan pengalaman mistik yang menuntut refleksi
mendalam, bukan sekadar konsumsi estetis. Tantangan bagi
akademisi dan praktisi spiritual adalah menjaga dimensi-teologis
Rumi tetap hidup dengan menjadikan puisinya sebagai alat refleksi,
bukan hanya hiasan motivasional. Strategi ini mencakup pengajaran
syairnya dalam konteks sufistik, pelibatan simbol dalam praktik dzikr,
dan pendalaman metafora dalam dialog komunitas spiritual non-
institusional (Bucar, 2023; Latif, 2022).

Secara kolektif, analisis semiotik menunjukkan bahwa puisi
Rumi menyediakan titik temu antara ketuhanan yang transenden dan
kebutuhan spiritual manusia kontemporer yang menghindar dari
kekakuan agama formal. Ia mendatangkan simbol yang mengundang
tertembusi bukan dicerna secara kognitif belaka, tetapi dialami. Bagi
spiritualitas postmodern, ini adalah bentuk rekonsiliasi antara
pengalaman estetis dan makna ilahi. Tetapi untuk mempertahankan
relevansi itu, perlu kewaspadaan terhadap penyerapan simbol Rumi
menjadi konsumsi dangkal.

Implikasi Teoretis

Puisi Jalaluddin Rumi menghadirkan implikasi teoretis yang
luas dalam mempertemukan dua wilayah yang tampaknya bertolak
belakang: warisan spiritualitas Islam klasik dan lanskap pemikiran
postmodern. Dalam puisi-puisinya, Rumi tidak menyuguhkan Tuhan
sebagai konsep teologis yang statis, melainkan sebagai realitas yang
mengalir dan senantiasa hadir dalam kehidupan manusia melalui
paradoks, simbol, dan kerinduan. Bahasa puitis Rumi melampaui
struktur literal untuk membuka ruang spiritualitas yang bersifat
transenden sekaligus imanen, sebuah pendekatan yang sejalan dengan
pemikiran post-strukturalisme yang menolak makna tunggal dan
absolut dalam teks (Hussein, 2021).

Rumi tidak hanya menyampaikan ketuhanan sebagai objek
teologis, melainkan sebagai pengalaman estetis dan eksistensial.
Dalam hal ini, pendekatannya serupa dengan Ibn Arabi, terutama
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dalam gagasan wahdat al-wujud yang memandang Tuhan sebagai
realitas tunggal yang melingkupi segala sesuatu. Namun, berbeda dari
Ibn Arabi yang mengembangkan pendekatan metafisik-ontologis,
Rumi mengungkapkan pengalaman ilahiah melalui ekspresi sastra
dan afektif. Relasi antara hamba dan Tuhan dalam puisi Rumi
dipenuhi oleh simbol cinta, kehilangan, dan ekstase yang membentuk
jalinan relasi paradoksal antara Yang Mutlak dan Yang Dekat (Al-
Attas, 2019).

Secara konseptual, pendekatan Rumi membuka model
spiritualitas alternatif berbasis estetika dan pengalaman batin, sangat
kontekstual dalam dunia postmodern yang sering kali meminggirkan
institusi keagamaan formal. Dalam konteks ini, puisi Rumi
menawarkan spiritualitas yang tidak kaku, melainkan fleksibel dan
personal, mampu menampung pencarian makna generasi
kontemporer yang lebih responsif terhadap narasi simbolik daripada
dogma. Estetika dalam puisi Rumi berfungsi sebagai wahana kashf
penyingkapan terhadap kehadiran Ilahi dalam bahasa dan
pengalaman hidup sehari-hari (Mahmood, 2020).

Implikasi ini menjadi penting ketika wacana Islam kontemporer
menghadapi tantangan sekularisasi dan fragmentasi spiritualitas. Di
sinilah peran karya-karya seperti puisi Rumi menjadi jembatan
epistemologis antara nilai-nilai Islam yang mendalam dan kesadaran
postmodern yang bersifat cair dan reflektif. Ini sekaligus memperkuat
pentingnya pendekatan interdisipliner dalam studi Islam, di mana
ekspresi seni, tafsir simbolik, dan refleksi filosofis diberi ruang untuk
mengembangkan dimensi ruhani yang inklusif. Bahkan sebagaimana
disorot dalam studi fikih kontemporer, seperti yang dilakukan oleh
Syauky dan Walidin dalam merekonstruksi pemikiran Imam al-
Haramain, kebutuhan untuk membuka cakrawala interpretasi Islam
yang bersifat dialogis dan kontekstual semakin mendesak (Syauky &
Walidin, 2025).

Dengan demikian, puisi Rumi tidak hanya menawarkan refleksi
spiritual, tetapijuga kerangka epistemik yang dapat memperkaya arah
baru studi keislaman di era kontemporer. Melalui puisi, pengalaman
ketuhanan tidak lagi dibatasi oleh narasi hukum atau ortodoksi,
melainkan dimaknai secara mendalam melalui simbol, estetika, dan
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kedalaman emosional yang selaras dengan struktur batin masyarakat
postmodern (Karim, 2023).

Kesimpulan

Konsep ketuhanan dalam puisi Jalaluddin Rumi mencerminkan
suatu pendekatan yang inklusif, fleksibel, dan multidimensional, yang
terungkap melalui sistem tanda-tanda puitik yang kaya akan
simbolisme dan makna spiritual. Representasi Tuhan dalam puisinya
tidak terjebak dalam deskripsi teologis yang rigid, melainkan hadir
melalui diksi cinta, kerinduan, dan kefanaan ego, yang mengarahkan
pembaca pada relasi transenden sekaligus personal dengan Yang Ilahi.
Dalam kerangka semiotika, puisinya mengandung potensi multi-
interpretasi, yang memperkuat daya hidup spiritual Rumi lintas
zaman dan lintas budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa
spiritualitas Rumi sejalan dengan paradigma postmodern yang
mengedepankan subjektivitas makna, kritik terhadap otoritas
institusional, serta pencarian spiritualitas yang otonom dan reflektif.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena berfokus
pada analisis terhadap teks-teks puisi Rumi dalam terjemahan,
sehingga terdapat kemungkinan reduksi makna linguistik dan
simbolik yang berasal dari bahasa asli Persia. Oleh karena itu, studi
lanjutan sangat diperlukan untuk menelusuri dinamika resepsi puisi
Rumi dalam komunitas-komunitas spiritual kontemporer, terutama di
kalangan generasi muda yang mengadopsi nilai-nilai spiritualitas
postreligius. Secara praktis, temuan ini memberikan rekomendasi bagi
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih terbuka
terhadap literatur sufistik dan seni spiritual, guna menumbuhkan
pemahaman keagamaan yang holistik, estetis, dan dialogis di tengah
kompleksitas era postmodern.
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